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ABSTRACT 

Marlinda Yanti. 2013. Effect of Learning Strategies and Motivation Mind 

Mapping Learning Against Learning Outcomes IPS (Social Sciences) in 101 

primary school Pekanbaru. Thesis. Graduate Program, State University of 

Padang. 

 

This research is motivated by the early phenomenon on the results of learning 

grade six students’ at the SDN 101 Pekanbaru are low, presumably due to strategies 

that teachers use less effective. The purpose of this study to determine the difference 

between the results using a sixth grade social studies teaching strategy mind mapping 

with the results of the sixth grade social studies students are taught using 

conventional teaching strategies. 

The study was Quasi Experimental research, because research conducted by 

preconceived class. The population in this study were all sixth grade students in 

elementary school 101 Pekanbaru. Study sample as many as 56 students, 28 students 

for the experimental class and 28 students in the control classes. Data collection tool 

used in this research is a form of multiple-choice objective test which tested first 

before it is used for validity and reliability. Further testing of the similarity of the 

average.  

Based on the research showed that the average result sixth grade social studies 

students are taught with mind mapping learning strategy is higher than the average of 

the results of social studies sixth grade students who were taught with the 

conventional instructional strategies, both in terms of high motivation and low 

motivation , and the absence of interaction between mind mapping learning strategies 

and motivation on learning outcomes IPS of sixth grade students of SDN 101 

Pekanbaru 

The results show that the learning using of mind mapping strategy can improve 

students' learning outcomes and motivation, both individually and together rather 

than using conventional learning strategies. Therefore mind mapping learning 

strategy can be used in other subjects, such as science, civics, and others. 
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ABSTRAK 

Marlinda Yanti. 2013. Pengaruh Strategi Pembelajaran Mind Mapping dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)   di SD 

Negeri 101 Pekanbaru. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena awal yang menemukan hasil belajar 

IPS siswa kelas VI SD Negeri 101 Pekanbaru masih rendah, diduga disebabkan 

strategi yang digunakan guru kurang efektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perbedaan antara hasil belajar IPS kelas VI menggunakan strategi pembelajaran mind 

mapping dengan hasil belajar IPS siswa kelas VI yang diajar dengan menggunakan 

strategi pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperimental, karena penelitian 

dilakukan berdasarkan kelas yang telah terbentuk sebelumnya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di SD Negeri 101 Pekanbaru. Sampel 

penelitian sebanyak 56 orang siswa, 28 orang siswa untuk kelas eksperimen dan 28 

orang siswa untuk kelas kontrol. Alat pengumpul data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa tes objektif berbentuk pilihan ganda yang sebelum digunakan 

diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya dilakukan pengujian 

terhadap kesamaan rata-rata. 

Berdasarkan penelitian diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI 

yang diajar dengan strategi pembelajaran mind mapping lebih tinggi dibandingkan 

dengan rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI yang diajar dengan strategi 

pembelajaran konvensional, baik dari segi motivasi belajar tinggi maupun motivasi 

belajar rendah, dan tidak terdapatnya interaksi antara strategi pembelajaran mind 

mapping dan motivasi terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan strategi mind 

mapping dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa, baik secara individual 

maupun bersama-sama daripada menggunakan strategi pembelajaran konvensional. 

Oleh sebab itu strategi pembelajaran mind mapping dapat digunakan pada mata 

pelajaran yang lain, seperti IPA, PKn, dan lain-lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sebagai pengetahuan adalah 

kehidupan manusia di masyarakat atau kehidupan manusia dalam konteks sosial. 

Menurut BNSP (2006) ada 4 tujuan pembelajaran IPS yaitu: (1)  mengenal 

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan lingkungannya.; 

(2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) 

memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan; 

dan (4) memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 

dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global. Melalui  

mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara 

Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta 

damai. 

Pelajaran IPS mempunyai cakupan yang cukup luas, meliputi ilmu alam, 

ilmu sosial, dan ilmu budaya. Konsep wilayah dalam geografi adalah yang utama, 

mencakup tempat, letak, dan jarak. Tiga konsep tersebut yang lebih diperkenalkan 

kepada siswa sekolah dasar. Guru memperkenalkan gunung, sungai, teluk, selat, 

dan kota yang harus dihafal letak dan jaraknya dalam peta.  

 Seorang guru harus menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan dan 

juga dituntut untuk menguasai berbagai strategi pembelajaran sehingga siswa 

dapat belajar secara aktif, kreatif, efektif, dan efisien, serta menyenangkan dan 

1 
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mengena pada tujuan pelajaran yang diharapkan. Apabila guru dapat menerapkan 

strategi yang tepat dalam proses belajar mengajar IPS, maka sangat 

memungkinkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa sesuai dengan yang 

diharapkan. Ketercapaian tujuan pembelajaran dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu 

aspek proses dan aspek hasil yang dicapai. Nana Sudjana (2004) menjelaskan 

bahwa dari aspek proses menekankan kepada pengajaran, suatu proses haruslah 

merupakan interaksi dinamis, sehingga peserta didik sebagai subjek yang belajar 

mampu mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri dan tujuan yang telah 

ditetapkan tercapai secara efektif. Dari aspek hasil atau produk menekankan 

tingkat penguasaan tujuan oleh siswa, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Artinya antara kedua pendekatan tersebut tidak terdapat perbedaan secara prinsip, 

sebab suatu hasil belajar yang baik akan memberikan hasil yang baik pula. 

Dalam proses pembelajaran keberhasilan dan ketuntasan belajar siswa 

sangat penting untuk diperhatikan, karena salah satu keberhasilan yang ingin 

dicapai adalah peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) mempersyaratkan siswa menguasai secara tuntas 

seluruh standar kompetensi  maupun kompetensi dasar mata pelajara. Dalam pola 

ini ditentukan bahwa seorang siswa yang mempelajari unit satuan pelajaran 

tertentu dapat berpindah ke unit satuan pelajaran berikutnya jika siswa yang 

bersangkutan telah menguasai sekurang-kurangnya 75%  dari kompetensi dasar 

yang ditentukan (BNSP: 2006). 

Komponen-komponen yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan dan 

hasil belajar adalah peserta didik, guru, materi, sumber belajar, sarana, dan 
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prasarana, serta biaya. Kualitas pembelajaran dapat diwujudkan bilamana proses 

pembelajaran direncanakan dan dirancang secara matang dan saksama tahap demi 

tahap dan proses demi proses. 

Kondisi kelas yang kondusif dan menyenangkan dapat terwujud jika guru 

mampu mengatur suasana pembelajaran, mengkondisikan siswa untuk belajar dan 

memanfaatkan atau menggunakan sarana pembelajaran serta dapat 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan hal itulah peneliti tertarik menggunakan strategi 

pembelajaran “mind mapping” pada mata pelajaran IPS. Peneliti ingin mencoba 

menggunakan strategi ini dalam pembelajaran IPS khususnya pada Standar 

kompetensi ”memahami gejala (peristiwa) alam di Indonesia dan sekitarnya”. 

Menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dapat menumbuhkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran dikatakan berhasil jika tercapai hasil belajar dengan kriteria 

yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah 70. Dilihat dari hasil belajar IPS (nilai harian) siswa 

kelas VI   SDN 101 Pekanbaru yang berjumlah 56 orang terdapat 37,50% (21 

orang) siswa mendapat nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal, 16,07% (9 

orang) siswa yang mendapat nilai sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimal, dan 

46,43% (26 orang) siswa memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Hasil belajar yang diperoleh siswa tersebut masih kurang memuaskan, sebab 
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masih banyak nilai siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

telah ditetapkan. Ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 1. Nilai Harian IPS Siswa Kelas VI SDN 101 Pekanbaru 

No Nilai Siswa Banyak Siswa Keterangan 

1 50 1 orang Belum Tuntas 

2 55 4 orang Belum Tuntas 

3 60 7 orang Belum Tuntas 

4 65 9 orang Belum Tuntas 

5 70 9 orang Tuntas 

6 75 16 orang Tuntas 

7 80 7 orang Tuntas 

8 85 3 orang Tuntas 

             Jumlah 56 orang   

Sumber: Wali kelas VI A dan VI B 

Dari pengamatan peneliti, penyebab sulitnya siswa memperoleh hasil 

belajar sesuai standar yang ditetapkan karena hampir  keseluruhan siswa memiliki 

permasalahan yang mendasar, yakni: aktifitas  dan motivasi siswa dalam proses 

pembelajaran IPS masih kurang, siswa lebih banyak diam karena guru sering 

menggunakan metoda ceramah/suka bercerita sehingga proses pembelajaran 

terkesan membosankan. Kemauan dan keinginan siswa untuk membuat 

catatan/ringkasan secara rinci dan sistematis masih kurang, terlihat masih 

banyaknya siswa yang tidak memiliki catatan terutama siswa laki-laki, kalaupun 

ada terlihat acak-acakan dan satu buku biasanya memuat banyak mata pelajaran 
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yang bercampur aduk. Pengelolaan kelas kurang efektif oleh guru sehingga 

perhatian siswa dalam pembelajaran kurang konsentrasi, terlihat dari beberapa 

orang siswa yang suka berjalan-jalan, suka mengganggu temannya, dan suasana 

kelas menjadi ribut. siswa cepat jenuh dan bosan ketika membuat ringkasan dan 

susah menghapal atau mengingat dikarenakan luasnya cakupan materi pelajaran 

IPS. 

Terampilnya siswa dalam membuat catatan yang bagus dan efektif akan 

memberikan sugesti  positif bagi siswa. Bila siswa merasa dalam lingkungan 

belajar yang menyenangkan serta munculnya emosi sebagai keterlibatan otak, 

maka dapat menciptakan sebuah interaksi yang baik dalam pembelajaran dan 

siswa dapat mengembangkan potensi yang tersimpan dalam dirinya. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pemetaan pikiran (mind 

mapping). Menurut Buzan Tony (2007: 4) mind map adalah cara mudah menggali 

informasi untuk belajar, membuat catatan yang tidak membosankan, siswa mudah 

dalam mengingat karena di peta pikiran ada tulisan kata-kata, gambar, simbol, 

garis, dan warna, serta tetap berkonsentrasi. Mind mapping juga dapat 

meningkatkan kreatifitas siswa dalam mengembangkan ide-ide yang mereka 

miliki. Berbagai informasi tentang pelajaran dapat ditulis siswa dalam satu lembar 

kertas dengan menggunakan mind mapping. 

Kegiatan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh motivasi, karena motivasi 

merupakan penggerak di dalam diri siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

Motivasi merupakan jantungnya proses pembelajaran. Begitu pentingnya motivasi 

dalam belajar, maka tugas yang pertama adalah membangun motivasi terhadap 
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apa yang akan dipelajari siswa. Motivasi bukan saja menggerakkan tingkah laku, 

tetapi motivasi juga mengarahkan dan memperkuat tingkah laku. Siswa yang 

termotivasi dalam belajar menunjukkan minat, kegairahan, dan ketekunan yang 

tinggi dalam belajar (Sardiman, 2011; 75). 

 Dari beberapa penjelasan di atas disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru akan berkaitan dan sekaligus menentukan tingkat motivasi 

seseorang siswa dalam pembelajaran. Apabila seseorang siswa telah memiliki 

motivasi yang besar dalam mengikuti pembelajaran, dengan sendirinya hasil 

belajar yang ingin dicapai akan memuaskan. Dengan kata lain, strategi 

pembelajaran mind mapping  berkaitan erat dalam menumbuhkan motivasi dan 

akan memacu semangat siswa untuk berhasil dalam belajar. Hasil belajar yang 

dimaksud adalah suatu yang diperoleh dari aktifitas belajar atau tingkat 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam berfikir menerima informasi dan berbuat 

serta terjadinya perubahan dalam diri siswa yang dapat diketahui setelah evaluasi.  

 Dengan menggunakan strategi pembelajaran mind mapping diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi peneliti dalam melaksanakan tugas 

sebagai pendidik dan dapat mewujudkan hasil belajar siswa sesuai harapan yaitu 

KKM mata pelajaran IPS SDN 101 Pekanbaru  ≥ 70. Dengan menerapkan strategi 

pembelajaran mind mapping diharapkan akan terjadi interaksi antara  siswa yang 

mempunyai motivasi belajar rendah dengan siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi dalam tiap-tiap kelompok diskusi.  Adapun hasil yang diharapkan pada 

penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh hasil belajar siswa SDN 101 

Pekanbaru khususnya kelas VI yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan 
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siswa yang memiliki motivasi belajar rendah melalui strategi pembelajaran mind 

mapping pada pelajaran IPS. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah di atas terlihat bahwa banyak faktor yang 

saling mempengaruhi dan  berhubungan dengan kualitas pendidikan dan 

pengajaran atau hasil belajar. Maka dapat diidentifikasi permasalahan dalam 

pembelajaran IPS di kelas VI SDN 101 Pekanbaru antara lain sebagai berikut: 

1. Aktifitas  dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran IPS masih 

kurang  

2. Keinginan siswa untuk membuat catatan/ringkasan secara rinci dan 

sistematis masih kurang 

3. Pengelolaan kelas kurang efektif oleh guru sehingga perhatian siswa dalam 

pembelajaran kurang konsentrasi 

4. Siswa cepat jenuh dan bosan ketika membuat ringkasan dan susah 

menghapal atau mengingat materi pelajaran IPS 

5. Hasil belajar yang dicapai siswa dalam pembelajaran IPS masih rendah 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis 

membatasi permasalahan penelitian ini tentang pengaruh strategi pembelajaran 

mind mapping dan motivasi belajar terhadap hasil belajar IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial)   di SD Negeri 101 Pekanbaru. Dipilihnya kelas VI dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan mind mapping, karena siswa sekolah dasar di 
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tingkat rendah masih kurang mampu dalam berfikir tingkat tinggi, sementara 

dalam mind mapping ini perlu kemampuan berfikir untuk menggali informasi. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru 

yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran mind mapping 

lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 

Pekanbaru yang diajar dengan cara konvensional? 

2. Apakah rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru 

yang memiliki motivasi  belajar tinggi diajar dengan strategi pembelajaran 

mind mapping lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional? 

3. Apakah rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru 

yang memiliki motivasi belajar rendah diajar dengan strategi pembelajaran 

mind mapping lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional?  

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran mind mapping dan 

motivasi belajar siswa  terhadap rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI 

SDN 101 Pekanbaru? 
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E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan; 

1.  Rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru yang diajar 

dengan menggunakan strategi pembelajaran mind mapping lebih tinggi 

dari rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru yang 

diajar dengan cara konvensional 

2. Rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru yang 

memiliki motivasi  belajar tinggi diajar dengan strategi pembelajaran mind 

mapping lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional 

3. Rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru yang 

memiliki motivasi belajar rendah diajar dengan strategi pembelajaran mind 

mapping lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional  

4. Ada tidaknya interaksi antara strategi pembelajaran mind mapping dan 

motivasi belajar siswa  terhadap rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI 

SDN 101 Pekanbaru 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah; (a) memberikan sumbangan 

pemikiran secara ilmiah, menambah, memperluas cakrawala pengetahuan 
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tentang strategi pembelajaran, khususnya strategi pembelajaran mind 

mapping dan strategi konvensional; (b) mendukung teori yang telah ada 

dan sebagai salah satu sumber acuan bagi peneliti lain yang akan 

mengadakan penelitian lebih lanjut tentang strategi pembelajaran;  

2. Manfaat praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah; (a) bagi siswa agar lebih 

mudah memahami konsep materi pelajaran khususnya IPS dan 

menumbuhkan kreatifitas sehingga prestasinya meningkat; (b) sebagai 

masukan bagi guru untuk menggunakan strategi pembelajaran mind 

mapping dalam menunjang proses pembelajaran, khususnya mata 

pelajaran IPS, dan mata pelajaran lain pada umumnya; (c) memberikan 

sumbangan pemikiran kepada rekan-rekan guru, tentang penggunaan mind 

mapping sebagai strategi pembelajaran; (d) meningkatkan kompetensi 

guru-guru dalam memotivasi dan mengkondisikan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan; (e) bagi kepala sekolah untuk mengambil 

kebijakan tentang penggunaan berbagai strategi pembelajaran, khususnya 

strategi pembelajaran mind mapping untuk meningkatkan kualitas 

keberhasilan pembelajaran di sekolah.  

  

 



79 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat dibuat 

kesimpulan seperti berikut ini. 

1. Rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru yang 

diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran mind mapping lebih 

tinggi dari rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 

Pekanbaru yang diajar dengan cara konvensional 

2. Rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru yang 

memiliki motivasi  belajar tinggi diajar dengan strategi pembelajaran 

mind mapping lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

3. Rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN 101 Pekanbaru yang 

memiliki motivasi belajar rendah diajar dengan strategi pembelajaran 

mind mapping lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah yang diajar dengan pembelajaran konvensional.  

4. Tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran mind mapping 

dengan motivasi belajar siswa terhadap rata-rata hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa di kelas VI SD Negeri 101 Pekanbaru. 
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B. Implikasi  

Penelitian ini menemukan bahwa strategi pembelajaran mind mapping lebih 

efektif diterapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas VI SD 

Negeri 101 Pekanbaru dibandingkan strategi pembelajaran konvensional, baik 

pada siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi maupun yang mempunyai 

motivasi belajar rendah. Kenyataan ini diketahui dari temuan penelitian yang 

menjelaskan bahwa strategi pembelajaran mind mapping memberi  pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan rata-rata hasil belajar IPS siswa kelas VI SD 

Negeri 101 Pekanbaru secara umum.  

Dengan menggunakan strategi pembelajaran mind mapping siswa lebih 

berkonsentrasi dalam belajar, detail-detail mind mapping yang dibuat siswa 

mudah diingat karena mengikuti pola pemikiran otak (merupakan pemanfaatan 

kedua sisi otak yaitu otak kiri dan otak kanan). Menggunakan kemampuan otak 

akan pengenalan visual untuk mendapatkan hasil yang maksimal, memudahkan 

siswa menggali informasi, memudahkan siswa dalam mengingat karena mind 

mapping dibuat oleh kata-kata, warna, garis dan gambar;  menyenangkan untuk 

dilihat, dibaca, dicerna dan diingat. 

Guru juga diharapkan mendorong dan merangsang motivasi siswa dalam 

belajar. Upaya ini dapat dilakukan guru dengan mengajarkan cara membuat 

catatan atau ringkasan yang lebih bervariatif, lebih asyik dengan menambahkan  

gambar dan warna. Sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu siswa 

menggunakan imajinasi, lebih menarik, membuat siswa tetap terfokus, membantu 

siswa berkonsentrasi. Sedangkan warna bagi otak, sama menariknya dengan 
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gambar. Warna membuat mind mapping lebih hidup, menambah energi kepada 

pemikiran kreatif dan menyenangkan. Dengan demikian siswa akan bisa membuat 

catatan ringkas dengan cara yang dapat dia pahami sendiri, sehingga akan 

membantunya pada saat dia mempelajarinya kembali.  

Implikasi penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor diri siswa jauh lebih 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang akan diperoleh siswa. Salah satunya 

adalah faktor motivasi dalam belajar. Hal ini terlihat dari temuan penelitian tidak 

terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar. Ini menunjukkan bahwa faktor strategi pembelajaran dan motivasi 

belajar mempunyai pengaruh secara langsung terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa.  

Kenyataan ini juga terlihat bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar 

tinggi maka hasil belajarnya akan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

mempunyai motivasi rendah, meskipun siswa tersebut diajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda. Artinya, keberhasilan siswa 

dalam belajar harus dimulai dari dalam diri siswa itu sendiri, faktor lain, seperti: 

guru, strategi pembelajaran, sarana dan prasarana dan iklim belajar hanyalah 

merupakan penggerak dan pembantu dalam pencapaian yang lebih optimal. Untuk 

itu, setiap siswa diharuskan mempunyai ketekunan dan kesabaran dalam belajar, 

mempunyai semangat dan kegairahan dalam belajar, dan mempunyai tanggung 

jawab yang tinggi dalam belajar agar motivasi belajarnya juga menjadi lebih baik. 
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C. Saran-saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengemukakan atau mengajukan 

beberapa saran kepada: 

1. Dalam penerapan pembelajaran dengan penggunaan peta pikiran (mind 

mapping) sebaiknya guru dapat memilih tingkat kelas yang sesuai, karena 

siswa sekolah dasar ditingkat rendah masih kurang mampu dalam berfikir 

tingkat tinggi, sementara dalam peta pikiran ini perlu kemampuan berfikir 

untuk menggali informasi. 

2. Dengan strategi pembelajaran mind mapping akan memotivasi siswa 

dalam proses pembelajaran IPS dan akan mengurangi rasa bosan dan tetap 

berkonsentrasi dalam belajar.  

3. Guru SD Negeri 101 Pekanbaru, diharapkan dalam melaksanakan 

pembelajaran memperhatikan strategi pembelajaran yang akan digunakan, 

sebagai bahan perbaikan dan koreksi diri sekaligus untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. Bagi 

guru yang mengajar di kelas tinggi (kelas IV, V, dan VI) dianjurkan 

menggunakan strategi pembelajaran mind mapping, karena strategi ini 

ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik siswa yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi ataupun motivasi belajar rendah. 

4.  Kepala Sekolah diharapkan dapat membimbing dan membantu guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Upaya ini dapat dilakukan 

dengan cara melaksanakan supervisi pengajaran terhadap guru secara 

rutin, memberi kesempatan kepada guru untuk meningkatkan pengetahuan 
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dan keterampilannya, melakukan kerja sama yang baik dengan guru dalam 

upaya meningkatkan kualitas sekolah, memberikan tugas kepada guru 

sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya, dan 

memberikan kesempatan kepada guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang lebih baik (salah satunya strategi pembelajaran mind 

mapping). 
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